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A. Latar Belakang

Manusia diciptakan oleh Tuhan dengan sebaik-barkule ada yang
normal dan memiliki keadaan fisik yang lengkap,namada pula anak yang
terlahir dengan keadaan yang tidak normal dan dekgadaan fisik yang
tidak lengkap pula.Sebagian anak yang terlahir deriggadaan spesial, atau
yang lebih popular dikenal dengan anak berkebutdmasus ¢hildren with
special need Anak berkebutuhan khusus adalah anak dengarktk&astik
khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya. kBesmtuk anak
berkebutuhan khusus yaitu tunarungu, tunanetraagranhita, autis, down
syndrome, tunalaras dan tunadaksa.

Individu tersebut memiliki keterbatasan-keterbatasilam bentuk
fisik,mental, maupun psikis, pada umumnya anak émrtuhan khusus ini
memiliki apa yang disebut dengan hambatan belajan dhambatan
perkembangarbgrier to learning and developménkarena itu orang tua dan
masyarakat memiliki peranan besar dalam mengembarmitensinya. Anak-
anak berkebutuhan khusus memerlukan layanan pé&adidgpesifik yang
berbeda dengan anak-anak pada umumnya, yakni dikasu dengan
hambatan belajar dan hambatan perkembangan olehgmaasing anak.

Geniofarm menjelaskan bahwa anak berkebutuhan khmsuupakan
anak dengan karakteristik khusus yang berbeda demgak pada umumnya
tanpa selalu menunjukkan pada ketidakmampuan mentaisi atau fisik.

Pada dasarnya anak berkebutuhan khusus pun mamgingsituasi
dan lingkungan yang mendukung pertumbuhannya. ung&n yang tidak
memberikan label negatif pada kepribadiannya, datutya lingkungan yang

dapat menjadikannya berprestasi, tumbuh dan berkegbeperti anak-anak
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normal lainnya, tanpa adanya rasa minder, malu, rdadah diri terhadap
kekurangan-kekurangan yang dimiliki.

Pada dasarnya dengan kekurangan-kekurangan tersakan
menjadikan anak berkebutuhan khusus menjadi pripadg minder, malu,
dan rendah diri, yang kemudian akan berpengaruha paubtivasi
berprestasinya yang juga kurang optimal. Adler raéaigan bahwa rasa
rendah diri ipferior) ini muncul disebabkan oleh adanya suatu perasaan
kurang berharga yang timbul karena ketidakmampusikolpgis maupun
sosial yang dirasakan sangat subjektif, sehinggaate kekurangannya anak
merasa tersingkir dari kehidupan.

Berkaitan dengan kekurangsempurnaan ini Alfred Adle
mengemukakan bahwa individu memulai hidup dengdemeahan fisik yang
mengaktifkan perasaan inferior, atau individu y&ogang sehat baik secara
psikis atau psikologi$.Namun tidak jarang dalam menghadapi kekurangan-
kekurangan semacam ini cenderung melakukan komgienddanusia
berusaha untuk menutupi kelemahan-kelemahannyaadehbgrbagai cara,
sehingga banyak diantara manusia yang memiliki nkel@n dan
keterlambatan dalam perkembangannya, tetapi mashiliki segudang
kelebihan yang tidak dimiliki oleh orang yang kasidiisik dan mentalnya
sehat sekalipun. Namun sayangnya tidak sedikit prdag yang gagal dalam
melakukan kompensasi tersebut, sehingga menjalahupilya dengan
perasaan tertekan dan penuh dengan penderitaan.

Pasal 5 ayat (2) juga disebutkan bahwa “Setiap avgeaqng memiliki
kelainan fisik, mental, sosial, intelektual danuasmsial berhak memperoleh
pendidikan khusus® Dengan kata lain perkembangan manusia ada yarsg waj
atau normal dan ada pula yang perkembangannyantgggabnormal) yang

akan berpengaruh terhadap mental dan jasmani. gghdalam permasalahan
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pendidikan, tidak ada perbedaan antara anak yangahogperkembangan
jasmani dan rohaninya, dengan anak yang mengalacait cdalam tubuhnya
atau juga disebut Anak berkebutuhan khusus termeasak autis.

Autis adalah sebuah sindrom gangguan perkembangsans saraf
pusat yang ditemukan pada sejumlah anak ketika keasak-kanak hingga
masa-masa sesudahnya. Sindrom tersebut membuat-amalak yang
menyandangnya tidak mampu menjalin hubungan ssscara normal bahkan
tidak mampu untuk menjalin komunikasi dua atahutisme bukan suatu
gejala penyakit tetapi berupa sindroma (kumpulajalage dimana terjadi
penyimpangan perkembangan sosial, kemampuan begalzen kepedulian
terhadap sekitar, sehingga anak autisme hidup ddianya sendiri. Autisme
tidak termasuk golongan penyakit tetapi suatu kuarpwgejala kelainan
perilaku dan kemajuan perkembangan. Dengan kata peida anak autis
terjadi kelainan emosi, intelektual dan kemauamggaan pervasif).

Gangguan autisme pada awalnya dianggap berasal fdktor
psikologis atau psikodinamik, yaitu: karena kuraraghomunikasi dan kasih
sayang dariorang tua terutama ibu (keluarga yatak tberfungsi secara baik
dan tidakmendukung perkembangan anak). Namun damikpenelitian-
penelitianyang dilakukan dalam bidangeuro-anatomy, neuro-fisiologi,
neuro-kimiawigdangenetikpada penyandang autisme telah menemukan bukti-
bukti yang pasti tentang adanya kerusakan padarsisturo-biologissebagai
pencetusmunculnya gejala-gejala autisme.

Seorangpenyandangautis dimasyarakat ddipandang sebelah mata dan
diberi label negative, namun ada beberapa penyagralais yang mampu meraih
gelar doktornya, Temple Grandin. Sebelum didiagnasésme, Grandin juga
diduga mengalami “kerusakan otak” ketika berusia tdhun, orang-orang selalu
mengangapnya anak aneh dan mengejeknya sebagee ‘Ragorder”, karena

selalu melakukan hal yang berulang-ulang. Namueladetuliah dan berhasil 7
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meraih gelar doktornya, Grandin banyak menorehlagakkaryanya antara lain
“Journal Autism and Developmental Disortleddlan “Emergence: Labelled
Autistic. Bagi seorang autis prestasi ini tentu menjadi fadgyluar biasa dan
sangat membanggakan.

Berdasarkan uraian-uraian diatas, penulis ingin gagikan suatu
permasalahan. Yaitu, bagaimana proses perjuanganakesuperioritas pada
anak berkebutuhan khusus khususnya anak autisagsekan permasalahan
tersebut, Penulis tertarik untuk melakukan perelitebih lanjut dengan judul
“PERJUANGAN KEARAH SUPERIORITAS STUDI KASUS PADA AAK
AUTIS".

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskigmermasalahan
penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimanabentuk-bentuk inferioriras pada anak autis
2. Bagaimana perjuangan ke arah superioritas padazaniR

3. Bagaimana superioritas anak autis ditinjau daspektif Alfred Adler?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dengan melihat rumusan masalah di atas, tujuarpdaelitian ini
adalah:
a. Untuk mengetahui bentuk-bentuk inferioritas padakaauitis.
b. Untuk mengetahui perjuangan kearah superioritaa padk autis.
c. Untuk mengetahui superioritas pada anak Autis pnspektif Alfred
Adler.
2. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan oleh pendigiar bermanfaat
lebih lanjut diantaranya:
a. Manfaat Teoritis

1) Bagi ilmuwan psikologi dan tasawuf



Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi sungaa bagi
ilmu pengetahuan psikologi pada umumnya serta kaijnuan
tasawuf pada khususnya.

2) Bagi peneliti lain
Bagi peneliti lain yang tertarik ingin melakukampétian dengan
tema yang sama, hasil penelitian ini dapat dijadéebagai acuan
tambahan untuk mengadakan penelitian lebih lanjut.

b. Manfaat Praktis

1) Bagi Anak Autis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan bagi Anak Autis, bahwa kekurangsempurnask f
maupun mental bukanlah suatu alasan untuk tidaktdagaju,
bangkit dan mandiri. Namun kekurangsempurnaankatstapat
dioptimalkan dengan berbagai macam cara, seperti
mengoptimalkan berbagai potensi yang ada padaydirin

2) Bagi Orang Tua Anak Autis.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi infasi
penting bagi para orang tua yang memiliki anak caeeara fisik
maupun mental untuk selalu membimbing dan mendu laumady-
anaknya untuk dapat berpikir yang positif dalam

menyikapikekurangsempurnaannya.

D. Kajian Pustaka

Pertama, Konsep Striving for Superiority pada Siswa Penyagda
Tunadaksa di Sekolah Inklusif Islamditulis oleh Sujoko (skripsi),
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Dalam skripssebut menjelaskan
mengenai kelainan pada kondisi fisik yang kurangmena serta bersifat
menetap yang disandang oleh tunadaksa dapat medkanbumasalah-
masalah yang komplek. Selain berdampak pada aktifkesehariannya,
kelainan ini juga sering menimbulkan gangguan pamsatal penyandang

tunadaksa. Tidak jarang penyandang tersebut menggingguan psikologi



seperti, perasaan tidak berguna, tidak mampu, minkecemasan, dan
permasalahan-permasalahan psikologi lainnya. Dasrdpaipak tersebut
akan semakin diperparah lagi jika kondisi lingkumggang ada kurang
mendukung dan tidak menerima kekurangan yang ada panyandang
tunadaksa, sehingga kemungkinan penyandang tursdakisik semakin
minder pun akan semakin besar. Namun tidak jaramg penyandang
tunadaksa yang mampu beradaptasi dengan lingkudagamampu menjalin
interaksi sosial yang baik dengan orang-orang ytagdi sekitarnya. Hal ini
disebabkan karena adanya konsep diri yang baik peyandang dan
adanya dukungan sosial dari orang-orang yang askekdarnya.
KeduaPenyesuaian Diri Orang Tua Yang Memiliki Anak Auti
ditulis oleh Umar Lubis (Skripsi) Fakultas Psikalddniversitas Sumatra
Utara, dalam skripsi tersebut menjelaskan bahwé amerupakan anugerah
Tuhan yang luar biasa, dalam pertumbuhannya menjadarik bagi orang
tua. Tak jarang dalam pertumbuhan anak ada yanggat@mi sebuah
gangguan dan itu memberikan reaksi terhadap orengang membutuhkan
penyesuaian diri. Salah satu gangguan pada mas&-kanak yang menjadi
ketakutan orangtua saat ini adalah autism.
E. Metodologi Penelitian
1. Jenisdan Metode Penelitian
Penelitian ini membahas tentang perjuangan ke suigRrioritas
pada anak autis, dengan jenis penelitian adalatitdifa Penelitian
kualitatif lebih menekankan analisisnya pada progeEsyimpulan
deduktif dan induktif serta pada analisis terhadagmika hubungan
antarfenomena yang diamati, dengan menggunakakaldgiiah®
Spesifikasi dalam penelitian ini adalah deskrigéftu data yang

terkumpul berbentuk kata-kata, gambar, bukan aagkga’Bertujuan
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untuk membuat pencandraan secara sistematis, faktiam akurat
mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi alaerah tertentt?
2. Sumber dan Jenis Data
Sumberdata adalah subjek dari mana data dipetbehta dapat
dibedakan berdasarkan sumber data yang diperoith:ya
a. Data primer
Data primer atau data tangan pertama, adalah dateg y
diperoleh langsung dari subjek penelitian dengamgaeakan alat
pengukuran atau alat pengambilan data langsung gagek sebagai
sumber informasi yang dicafi.
Data primer disini adalah subjek penelitiannyasgmdiri yaitu
anak autis.
b. Data sekunder
Data sekunder atau data tangan kedua adalah dag ya
diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung dipehotdeh peneliti dari
subjek penelitianny&
Data sekunder disini adalah data yang diperolehatlang tua,
guru, serta dari lingkungan sekitar yang berkaitan.
3. Metode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan maka digama
beberapa metode, yaitu :
a. Metode Wawancara
Metode Wawancara adalah proses memperoleh keteranga
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawabbgatatap muka

antara pewawancara dengan inforrffan.
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Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verblebenk
percakapan yang bertujuan memperoleh inforrvasi.

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tensasgatu
yang berkaitan dengan perasaan inferior dan pegararke arah
superioritas pada anak autis.

b. Metode Observasi

Metode observasi adalah pengamatan yang dilakukears
sengaja, sistematis mengenal fenomena sosial degejafa-gejala
psikis untuk kemudian dilakukan pencatata®bservasi merupakan
suatu proses yang kompleks, suatu proses yangsterslari pelbagai
proses biologis dan psikolodis.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenahnahal
atau variabel yang berupa catatan, transkip, bstk@t kabar, majalah
dan sebagainyX.

Metode dokumentasi merupakan catatan peristiwva gadgh
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambaayu &arya-karya
monumental seseorany.

Peneliti menggunakan metode ini untuk memperoldtuchen
atau arsip yang ada di SLBNegeri Semarang sebagdies data yang
penting.

4. Metode AnalisisData
Metode analisis data adalah proses penyederhamaarike dalam

bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasika
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Analisis data merupakan proses mencari dan menyssuoara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawanceatatan lapangan,
dan bahan-bahan lain sehingga mudah difahami otekeshdiri maupun
orang lain**Analisis data kualitatif bersifat studi kasus. Fatrdeskriptif
kualitatif pada umumnya dilakukan pada peneliti@am bentuk studi
kasué®. Sehingga, pada penelitian yang tertuang padgsskini juga
menggunakan pendekatan studi kasus dengan menggundésain
kualitatif. Dalam pendekatan studi kasus, biasasg@ang peneliti akan
meneliti satu individu atau unit sosial tertenticasa lebih mendalam.
Dengan begitu, peneliti berusaha untuk menemukanuaevariabel
penting yang terkait dengan diri subyek, penyebghdinya hal tersebut,
perilaku keseharian subjek, dan alasan perilaku ditekukan, serta
bagaimana perilaku berubah dan penyebab terjadibpban perilaku
tersebu®®. Namun, ketika ditinjau dari penggolongan persiiti
berdasarkan pada tempatnya, maka skripsi ini ad@ahasuk jenis
penelitian lapangan atau penelitian kandéibld researchd’. Peneliti
mengambil perpustakaan sebagai tempat penelitiadasa&rkan objek
kajian penelitian yang diteliti.

Dalam merumuskan data penelitian ini peneliti méaco
mendeskripsikan bentuk inferioritas dan perjuankgararah superioritas
pada anak autis.

F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini terdiri dari tiga bagigajtu bagian muka,
bagian isi dan bagian akhir.

1. Bagian muka
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Pada bagian ini memuat halaman judul, abstrak jbemel
persetujuan pembimbing, pengesahan, motto, pers@npa kata
pengantar, translitrasi, daftar isi.

. Bagian Isi

Bagian isi terdiri dari beberapa bab, yang masiaging bab
terdiri daribeberapa sub bab dengan susunan sdbegjait:

BAB | Pendahuluan berisi Latar Belakang, RumusarsadVéh,
Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, Melmgi Penelitian,
Sistematika Penulisan.

BAB llLandasan Teori. Terbagi menjadi tiga sub .bRertama:
Perjuangan Ke Arah Superioritas. Ked&atuwwah Ketiga: Anak Autis
yang meliputi (1) Pengertian Autis, (2) Gejala, R&nyebab.

BAB Il Berisi Laporan Hasil Penelitian.Yaitu dateenelitian
tentang Perasaan Inferior dan Kompensasi padaAsurtak

BAB IVAnalisis Aplikasi Perjuangan Ke Arah Supeitas Pada
Anak Autis. Adapun pembahasannya dibagi menjada tgub bab,
pertama, Mengetahui Perasaan Inferior dan Supeada Anak Autis. Sub
bab kedua, tentang Faktor-faktor Perjuangan Ke /Aabperioritas Pada
Anak Autis. Sub bab ketiga, Superioritas Anak Atitigauan Tasawuf.

BAB VBab ini merupakan bab terakhir yang meliptesimpulan
dan Saran-Saran.

. Bagian Akhir

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampitampiran yang

mendukung pembuatan skripsi.



